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masyarakat, peserta uji kompetensi dan institusi pendidikan yang belum
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berbagai profesi kesehatan seperti kedokteran, kedokteran gigi, apoteker,
perawat, bidan, kesehatan masyarakat dan gizi. Peserta yang hadir datang
mewakili seluruh wilayah di Indonesia mulai dari provinsi Aceh sampai Papua.

Saya ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
rekan-rekan panitia yang telah menyiapkan acara ini dengan sebaik-baiknya,
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dan kepada para peserta yang hadir dalam kegiatan seminar dan workshop ini.
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kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan ini. Akhir kata, saya ucapkan selamat
mengikuti rangkaian acara yang sudah disiapkan oleh panitia, semoga kegiatan
ini memberikan sebesar besarnya manfaat pada kita semua dalam upaya
meningkatan kualitas tenaga kesehatan. Wabillahi taufiq wal hidayah

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Bandung 9 Februari 2017

Ketua Panitia Semnas Ukom

Ermiati,S.Kp., M.Kep., Sp.Mat
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SMALL GRUP DISCUSSION BERBASIS JEJARING SOSIAL: METODE
PEMBELAJARAN ALTERNATIF BAGI MAHASISWA PROFESI NERS STASE
KEPERAWATAN KOMUNITAS

Artika Nurrahima
Departemen Keperawatan Universitas Diponegoro
artikanurrahima@fk.undip.ac.id

Abstrak

Lahan praktik pembelajaran profesi ners stase keperawatan komunitas pada
umumnya tidak berada di area sekitar kampus. Hal tersebut menjadi kendala
bagi mahasiswa dalam melakukan bimbingan dengan pembimbing akademik.
Mahasiswa tidak bisa setiap saat melakukan diskusi dengan pembimbing seperti
pada tahap pembelajaran akademik. Metode pembelajaran alternatif yang dapat
dilakukan kapanpun dan dimanapun tanpa dibatasi oleh jarak dan waktu bisa
menjadi salah satu alternatif solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keuntungan, kendala dan
harapan mahasiswa terhadap metode small grup discussion berbasis jejaring
sosial. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Data diperoleh dari 10 informan yang menjadi anggota whatsapp
group pembelajaran keperawatan komunitas. Data hasil wawancara tidak
terstruktur dianalisa menggunakan metode colaizzi. Hasil penelitian meliputi 3
tema. Pertama, metode small grup discussion berbasis jejaring sosial merupakan
media yang efektif dan efisien dalam proses pembelajaran profesi ners stase
komunitas. Kedua, kendala yang dihadapi antara lain: mahasiswa tidak online
secara bersamaan,gangguan sinyal, dan kuota data habis. Ketiga, harapan:
whatsapp group dapat terus digunakan dan dikembangkan dalam proses
pembelajaran dengan menambah penggunaan voice note untuk mempermudah
proses diskusi dan didahului dengan kontrak waktu dengan anggota whatsapp
group pada saat diskusi online. Whatsapp group dapat menjadi metode alternatif
pembelajaran yang efektif dan efisien bagi mahasiswa profesi ners, tidak hanya
terbatas pada stase komunitas. Pembimbing akademik dapat menggunakan
whatsapp group untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas proses bimbingan
mahasiswa profesi ners tanpa terbatas jarak dan waktu.

Kata Kunci : small group discussion, metode pembelajaran berbasis jejaring
sosial, mahasiswa profesi ners
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Abstract

The practice of community nursing for the students of the nursing
professional program generally does not occur in the campus area. This situation
may cause difficulties for the students related to the supervision they receive
from their academic supervisors. The students will find it hard to have a face-to-
face discussion with their supervisors as once they had during their learning in
the baccalaureate program. An alternative teaching method which can be carried
out anytime and anywhere without the restrictions of time and distance can be a
solution to improve the quality of learning. This study aimed to identify the
advantages, constraints, and expectations of students towards the social
networking-based small group discussion. This study employed a qualitative
method with a phenomenological approach and involved 10 informants who
were the members of the WhatsApp group of the community nursing. The data
were collected using the unstructured interviews and analyzed by the Colaizzi
method. The results identified three themes: the advantages, constraints and
students’ expectations. The social networking-based small group discussion was
evident as an effective and efficient medium for the teaching and learning
process of the nursing professional program, particularly of the community
nursing. The obstacles encountered during the implementation of this method
included the non-simultaneous online status of the students, signal interference
and the over-due internet connection package. The informants of this study
expected that the WhatsApp group could be continuously used and developed in
the learning process by utilizing the voice notes to ease the process of discussion.
In addition, a time contract with all group members should also be made prior to
the discussion. Based on the findings, it was concluded that the WhatsApp group
could be an alternative method of learning which was effective and efficient for
the students of the nursing professional program. The academic supervisors can
use the WhatsApp group to improve the quality and quantity of supervision
without the restrictions of time and distance.

Key Words: small group discussions, social networking-based learning
method, students of nursing professional program

PENDAHULUAN

Tahap pembelajaran profesi ners merupakan tahap pendidikan yang berada pada

setting Kklinik. Salah satu mata kuliah yang berada pada setting tersebut adalah
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mata kuliah keperawatan komunitas. Pada stase keperawatan komunitas,
mahasiswa berinteraksi langsung dengan masyarakat untuk mengelola masalah
kesehatan prioritas yang muncul. Selain itu, asuhan keperawatan yang diberikan
mahasiswa juga menitik beratkan pada upaya kesehatan bersifat promotif dan

preventif.

Salah satu kendala dalam pembelajaran profesi ners stase komunitas adalah
lokasi praktik yang yang jauh dari kampus. Lokasi yang jauh menyebabkan
bimbingan yang diberikan oleh pembimbing akademik kurang intensif jika
dibandingkan proses bimbingan pada tahap akademik. Mahasiswa tidak setiap
saat dapat berdiskusi dan berkonsultasi dengan pembimbing akademik. Jansson,
I, Ene, KW (2016) menyatakan bahwa mahasiswa akan merasa stress jika
mereka memiliki waktu yang terbatas untuk bertanya dan berdiskusi dengan
pembimbing. Hal ini menjadi kekhawatiran tersendiri bagi mahasiswa,
mengingat masalah yang dihadapi pada tahap praktik klinik lebih beragam
dibandingkan tahap akademik.

Metode pembelajaran yang tidak terbatas oleh jarak dan waktu seperti e-
learning dapat menjadi salah satu alternatif solusi permasalahan yang dihadapi
mahasiswa. Menurut Syahreni, E & Waluyanti, F.T (2007) pembimbing harus
pandai memilih metode pembelajaran klinik yang efektif, efisien, dan
meminimalkan stress mahasiswa Pembelajaran dengan e- learning memiliki
banyak keuntungan. Mahasiswa profesi ners yang berlokasi jauh dari kampus
dapat dengan leluasa berdiskusi dengan pembimbing setiap waktu mereka
menemukan kendala di lahan praktik. Bimbingan dapat dilakukan dengan lebih
intensif, tidak terbatas saat pembimbing akademik melakukan bimbingan di

lahan praktik saja.

Salah satu inovasi pembelajaran dengan media e- learning adalah metode small
group discussion berbasis whatsapp group. Menurut Morley, D.A (2014) jejaring

sosial facebook group merupakan alat komunikasi antara mahasiswa dan
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pembimbing pada saaat praktik klinik. Metode whatsapp group pilih karena tren
yang terjadi saat ini , mahasiswa akan lebih cepat mengakses berbagai informasi
yang bersumber dari jejaring sosial. Mackay,B], Anderson,], Harding, T (2017)
menyatakan bahwa peralatan komunikasi yang bersifat mobile sangat
mendukung proses pembelajaran klinik mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keuntungan, kendala dan
harapan mahasiswa terhadap metode small grup discussion berbasis jejaring

sosial pada mahasiswa profesi ners stase keperawatan komunitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Sebanyak 10 mahasiswa profesi ners yang menjadi anggota Whatsapp group
pembelajaran keperawatan komunitas dipilih menjadi informan dengan teknik
purposive sampling. Data diperoleh dari hasil wawancara tidak terstruktur yang

dilakukan oleh peneliti. Analisis data menggunakan metode Colaizzi.

HASIL PENELITIAN

Peneliti menemukan tiga tema:

Tema 1 : Keuntungan metode small grup discussion berbasis Whatsapp group

dalam pembelajaran mahasiswa profesi ners

Semua informan menyatakan bahwa small grup discussion berbasis Whatsapp

group memiliki berbagai keuntungan dalam proses pembelajaran profesi ners

stase komunitas. Tema ini menghasilkan tiga sub tema, yaitu: mempermudah

proses bimbingan dan konsultasi, metode pembelajaran yang efektif, dan

memperoleh informasi dengan cepat. Enam dari sepuluh informan menyatakan

bahwa Whatsapp group mempermudah proses bimbingan dan konsultasi.
“Mempercepat proses konsultasi sehinga penugasan lebih cepat direvisi dan
memudahkan berkomunikasi dengan dosen karena dosen memfasilitasi

setiap saat kita membutuhkan bimbingan” (13).
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“Saya merasa sangat terbantu dalam komunikasi dan menghubungi dosen
pembimbing, sehingga kami merasa tidak sulit dan dapat bertanya setiap
saat bila menemukan problem di lapangan” (18).
“Sangat menguntungkan terutama dalam hal komunikasi, meskipun tidak
bisa bertatap muka secara langsung namun dosbing selalu member respon
positif dan membimbing dengan jelas melalui Whatsapp group” (110).
Enam dari sepuluh informan menyatakan bahwa Whatsapp group merupakan
media pembelajaran yang efektif dan efisien.
“Grup WA memang efektif secara waktu dan penyampaian informasi yang
cepat karena semua mahasiswa akan membuka informasi di media social
yang mungkin akan lebih sering dibuka mahasiswa” (12).
“Saya rasa lebih efektif dan efisien ketika ada suatu hambatan yang
membuat tidak bisamelakukan proses diskusi secara langsung”(16).
Empat dari sepuluh informan menyatakan bahwa melalui Whatsapp group
mahasiswa dapat memperoleh informasi dengan cepat.
“ Mendapatkan informasi dengan cepat meskipun terkadang kita bertanya
diluar jam kerja, akan tetapi dari pihak dosen dapat membalasnya dengan
cepat” (14).
“Menurut saya grup WA ini efektif secara waktu dan penyampaian informasi
yang sewaktu waktu ada informasi yang butuh respon cepat, grup ini sangat
membantu, karena hampir semua mahasiswa akan membuka informasinya

di media sosial” (17).

Tema 2 : Kendala metode small grup discussion berbasis Whatsapp group dalam
pembelajaran mahasiswa profesi ners stase komunitas.

Tema ini menghasilkan tiga sub tema, yaitu: sulit sinyal, paket data atau internet
habis, waktu on line tidak bersamaan. Tujuh dari sepuluh informan menyatakan
bahwa proses pembelajaran ini terkendala ketika mahasiswa berada di kawasan
sulit sinyal.

“Kendala ketika di kawasan susah signal karena jaringan” (11).
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“Kendalanya saat sedang susah sinyal” (I 5).
Lima dari sepuluh informan menyatakan bahwa tidak memiliki paket adata atau
internet merupakan salah satu kendala dalam small grup discussion berbasis
Whatsapp group.

“Kendala ketika kebetulan tidak mempunyai paketan” (14).

“Kendalanya saat sedang susah sinyal dan jika sedang tidak ada paket

internet” (15).
Dua dari sepuluh informan menyatakan bahwa diskusi melaui Whatsapp group
kurang optimal jika waktu on line tidak bersamaan.

“lika ada beberapa mahasiswa yang tidak online maka penyampaian

informasinya akan sulit” (12).

Tema 3: Harapan terhadap penerapan metode small grup discussion berbasis
Whatsapp group dalam pembelajaran mahasiswa profesi ners. Tema ini
menghasilkan 3 sub tema, yaitu: diskusi on line tetap berlanjut, intensitas diskusi
on line ditambah, pemanfaatan fasilitas voice note.
Empat dari sepuluh informan menyatakan bahwa pemanfaatan diskusi on line
sebaiknya terus berlanjut.
“Semoga tidak hanya kami yang merasakan keuntungan memiliki grup WA
bersama dosen pembimbing stase, namun grup lain juga dapat
merasakannya, sehingga kegiatan ini terus berlanjut hingga kelompok-
keompok yang lain” (R8).
“Bisa terus digunakan sebagai media komunikasi yang baik antara dosen dan
mahasiswa, karena sangat membantu” (R10).
Dua dari sepuluh informan menyatakan bahwa intensitas diskusi online
sebaiknya ditingkatkan.
“Intensitas diskusi ditingkatkan kembali dan mempertahankan bimbingan
yang sudah baik bu” (11).
Dua dari sepuluh informan menyatakan bahwa pemanfaatan fasilitas voice note

diperlukan untuk menghindari salah persepsi dari informasi yang diterima.
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“Mungkin bisa memanfaatkan voice note pada WA ketika perlu diskusi yang

lebih panjang karena terkadang membaca tulisan membuat salah persepsi”

(13).

PEMBAHASAN

Jarak antara kampus dengan lahan praktik klinik profesi ners stase keperawatan
komunitas, menjadi kendala bagi mahasiswa dan dosen dalam melakukan proses
pembelajaran. Proses diskusi yang idealnya dilakukan setiap saat ketika
mahasiswa mengalami kendala di lapangan menjadi tidak optimal. Penerapan
media diskusi yang bersifat online dapat menjadi salah satu alternatif pilihan
metode pembelajaran selain metode pembelajaran yang bersifat face to face. Hal
ini sependapat dengan Kala,S., Isaramalai, S., Pohthong, A (2010) bahwa media
pembelajaran e- learning misalnya diskusi grup on line memudahkan mahasiswa
berbagi ide, bertanya, kolaborasi penyelesaian masalah, dan meningkatkan
pengetahuan. Pendapat tersebut senada dengan Nurkamid,, M. Dahlan, M,
Susanto, A., dan dan Khotimah, T (2010) bahwa situs jejaring sosial yang
berkembang saat ini dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran e-

learning.

Small grup discussion berbasis whatsapp group memiliki berbagai keuntungan
dalam menunjang proses pembelajaran profesi ners stase komunitas. Pertama,
mahasiswa memperoleh informasi lebih cepat. Pertukaran infornasi antar
mahasiswa maupun antara pembimbing dengan mahasiswa yang diperoleh dari
hasil diskusi dapat menambah pengetahuan mahasiswa terkait penyelesaian
masalah dan penerapan asuhan keperawatan komunitas di masyarakat.
Pendapat yang sama disampaikan oleh Watson, B., Cooke, M., dan Walker, R
(2016) bahwa group discussion pada jejaring sosial mempermudah pertukaran
informasi dan meningkatkan pengetahuan mahasiswa. Menurut Kala,S,

[saramalai, S., Pohthong, A (2010) media e- learning seperti diskusi grup online
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memudahkan mahasiswa saling bertukar ide, bertanya, berkolaborasi dalam

menyelesaikan masalah serta meningkatkan pengetahuan.

Kedua, Small grup discussion berbasis whatsapp group merupakan metode
pembelajaran yang efektif. Menurut Santyasa, LW (2007) kriteria media
pembelajaran efektif adalah berorientasi kekinian dan mudah utuk dilakukan.
Mahasiswa pada saat ini cenderung menggunakan jejaring social sebagai media
komunikasi. Komunikasi antar pembimbing dan mahasiswa menjadi lebih mudah
melalui whatsapp group terutama pada saat dosen tidak dapat melakukan
bimbingan secara langsung di lahan praktik. Hal ini sependapat dengan Morley,
DA (2014) bahwa diskusi grup online berbasis jejaring sosial merupakan salah
satu alat komunikasi antara mahasiswa dengan dosen pada saat praktik klinik.
Mahasiswa dapat melakukan diskusi dengan dosen kapanpun, bahkan di luar jam
kerja. Dimanapun tempat praktik mahasiswa, mereka dapat berdiskusi dengan
pembimbing tanpa harus meluangkan waktu khusus di luar jam praktik untuk
melakukan bimbingan dengan pembimbing di kampus. Senada dengan hal
tersebut, Suyanto, AH (2005) menyatakan salah satu keuntungan e- learning
adalah komunikasi tanpa jarak dan waktu. Mackay,B], Anderson,], Harding, T
(2017) menyatakan bahwa mobile smart phone mempunyai dampak positif bagi

pembelajaran karena dapat diakses dimanapun dan kapanpun.

Ketiga, mempermudah proses bimbingan dan konsultasi. Melalui media tersebut,
mahasiswa mendapatkan feedback yang cepat dari pembimbing apabila terdapat
kendala di lahan praktik. Kendala yang terjadi misalnya: mahasiswa kesulitan
dalam menentukan intervensi keperawatan yang paling tepat berdasarkan hasil
penelitian terkini. Pembimbing memberikan feedback dengan cepat terkait hasil
penelitian terkini, sehingga mahasiswa dapat mempelajari dan mempersiapkan
diri sebelum memberikan intervensi kepada klien di masyarakat. Diskusi online
memungkinkan diikuti oleh banyak peserta, sehingga pembimbing tidak perlu

mengulang ulang informasi yang diberikan. Pembimbing cukup satu Kkali
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memyampaikan informasi, maka secara otomatis semua mahasiswa yang
tergabung dalam whatsapp group akan menerima informasi yang sama.
Meskipun diskusi online whatsapp group memiliki banyak kelebihan, sebaiknya
proses bimbingan tetap dilakukan secara langsung untuk menghindari kesalahan
persepsi. Diskusi secara langsung memudahkan mahasiswa dapat menangkap
informasi secara verbal dan non verbal. Twomey, A (2004) menyatakan bahwa
penggunaan bahasa non verbal dalam pembelajaran berbasis web tidak dapat
terlihat oleh mahasiswa. Membaca kata-kata dalam forum diskusi online
memungkinkan dipersepsikan berbeda- beda oleh mahasiswa. Whatsapp group
digunakan ketika terdapat kendala dalam melakukan diskusi secara langsung.
Pimmer, C, Brysiewicz, P., Linxen, S., Walters, F., Chipps, ], dan GrOhbiel, U
(2014) sependapat dengan hal tersebut, mobile learning bukan pengganti metode

pembelajaran formal akan tetapi merupakan metode pembelajaran tambahan.

Penggunaan small group discussion berbasis whatsapp group tidak terlepas dari
beberapa kendala. Sinyal yang kurang baik, paket data habis, dan waktu online
yang tidak bersamaan dapat mengganggu proses diskusi online. Martyn, J.,
Larkin, K., Sander, T., Yuginovich, T. Proctor, R] (2014) berpendapat bahwa salah
satu kendala pembelajaran menggunakan alat komunikasi nirkabel adalah
konektivitas yang kurang. Hal senada disampaikan Suyanto, AH (2005) kendala
pembelajaran e- learning adalah keterbatasan fasilitas internet. Waktu online
yang tidak bersamaan menyebabkan informasi yang diterima datang secara tidak
bersamaan. Mahasiswa yang terlambat online akan membaca beberapa topik
dalam satu waktu diskusi. Hal ini dapat menyebabkan kebingungan dalam
memaknai informasi selama proses diskusi. Menurut Twomey, A (2004) banyak
topik dalam satu waktu dapat menimbulkan kesalah pahaman, sehingga

mahasiswa tidak dapat mengikuti proses diskusi.

Harapan mahasiswa terhadap penggunaan small group discussion berbasis

whatsapp group adalah: tetap berlanjut, intensitas diskusi online ditambah, dan
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penggunaan fasillitas voice note. Metode pembelajaran ini memberikan banyak
keuntungan bagi mahasiswa selama menjalani praktik profesi ners stase
keperawatan komunitas. Proses bimbingan dan diskusi menjadi lebih efektif dan
efisien, tidak terbatas jarak dan waktu, sehingga harapannya metode ini dapat
terus digunakan tidak hanya terbatas pada stase komunitas, tapi juga pada stase-
stase lain selama menjalani praktik profesi ners. Hal tersebut selaras dengan
hasil penelitian Wu, TT (2014) bahwa mahasiswa merasakan kepuasan dalam
penggunaan mobile smartphone, serta berharap metode tersebut tetap digunakan

sebagai media pembelajaran dalam pendidikan keperawatan.

SIMPULAN

Small grup discussion berbasis whatsapp group merupakan salah satu alternatif
metode pembelajaran yang efektif dan efisien pada tahap profesi ners. Proses
bimbingan dan konsultasi menjadi lebih mudah dan mahasiswa dapat mengakses
informasi dengan lebih cepat. Kendala dalam konektivitas dan waktu online yang
tidak bersamaan dapat mengganggu proses pembelajaran dengan metode
tersebut. Metode ini disarankan sebagai tambahan dalam metode pembelajaran,

selain metode pembelajaran face to face.
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